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Abstract 

 

Gerakan Literasi Membaca (GLM) is an activity carried out to strengthen the sensitivity of lifelong 

learning by utilizing all the abilities possessed by the community. The reading corner is the use of 

a corner of space that is used as a means to bring books closer so that people are more interested 

in reading. The creation of a reading corner has a wide range of benefits, namely it is expected to 

be able to stimulate or stimulate the community to love reading. The activity partner is the Al-

Quran Learning Place (TPA) in South Tambun. The problem that exists at the partner location is 

the lack of special infrastructure facilities that can be used as a forum to foster a reading literacy 

culture, the lack of reading book materials as a basic literacy media in this is the trigger for a low 

reading literacy culture. The solution offered uses the room as a corner of the reading room by 

providing infrastructure facilities to support literacy activities and conducting training activities 

as an effort to share information related to the use of information technology in supporting 

learning activities at the landfill. As a result of the overall activities, partners felt the benefits of 

the proposed program and from the results of the percentage evaluation questionnaire that was 

achieved 100%. 

 

Keywords: Reading Literacy Movement; Reading Room Corner; Al-Quran Learning Place. 

 

Abstrak 

 

Gerakan Literasi Masyarakat (GLM) merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menguatkan 

kepekaan belajar sepanjang hayat dengan memanfaatkan semua kemampuan yang dimiliki oleh 

masyarakat. Pojok baca merupakan pemanfaatan sudut ruang yang dijadikan sebagai sarana untuk 

mendekatkan buku sehingga masyarakat lebih tertarik membaca. Pembuatan pojok baca memiliki 

manfaat yang cukup luas yaitu diharapkan mampu merangsang atau menstimulasi masyarakat agar 

gemar membaca. Mitra kegiatan yakni Tempat Pembelajaran Al-Quran (TPA) yang ada di Tambun 

Selatan. Permasalahan yang ada di lokasi mitra yakni belum adanya sarana prasarana khusus yang 

dapat dimanfaatakan sebagai wadah untuk menumbuhkan budaya literasi membaca, minimnya 

bahan buku bacaan sebagai media literasi dasar pada, hal ini lah yang menjadi pemicu rendahnya 

budaya literasi membaca. Solusi yang ditawarkan memanfaatkan ruangan menjadi pojok ruang 

baca dengan menyediakan fasilitas sarana prasarana mendukung kegiatan literasi serta melakukan 

kegiatan pelatihan sebagai upaya knowledge sharing untuk berbagi informasi terkait pemanfaatan 

teknologi informasi dalam menunjang kegiatan belajar di TPA. Hasil dari kegiatan secara 
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keseluruhan mitra merasakan kebermanfaatan dari program yang diusulkan dan dari hasil angket 

evaluasi prosentase yang dicapai 100%.  

 

Kata Kunci: Gerakan Literasi Membaca; Pojok Ruang Baca; Tempat Pembelajaran Al-Quran. 

  

 

A. PENDAHULUAN 

 

Skor literasi membaca Indonesia pada 

tahun 2022 juga lebih rendah bila 

dibandingkan tahun 2000 yakni 371. Skor 

literasi membaca Indonesia pada tahun 2022 

mencatatkan nilai terendahnya sejak 2000 

(Muhamad, 2023). Data skor literasi 

Indonesia tahun 2000: 371, tahun 2006: 393, 

tahun 2009: 402, tahun 2012: 396, tahun 

2018: 371 dan tahun 2022: 359 (Danur 

Lambang Pristiandaru, 2023) (Safitri et al., 

2022). Oleh karenanya persoalan literasi 

masih menjadi hal yang harus dibenahi dan 

sangat diperlukan jelang Indonesia Emas 

pada tahun 2045. Untuk menjadi negara 

maju, Indonesia harus lebih meningkatkan 

kualitas literasinya, terkhusus di wilayah-

wilayah yang tingkat pendidikannya masih 

rendah. Salah satu Provinsi yang masuk 

dalam kategori rendah terkait dengan 

aktivitas literasi yakni Jawa Barat dengan 

prosentase 39.47% (Solihin et. al., 2019).  

Gerakan Literasi Masyarakat (GLM) 

merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

menguatkan kepekaan belajar sepanjang 

hayat dengan memanfaatkan semua 

kemampuan yang dimiliki oleh masyarakat 

(Retnoningsih et al., 2024). Program-

program literasi di masyarakat bertujuan 

untuk membangun pengetahuan dan belajar 

bersama di masyarakat terus berdenyut dan 

berkelanjutan sesuai dengan program SDGs 

dalam mewujudkan pendidikan berkualitas 

(Johan et al., 2020). Upaya yang dapat 

dilakukan untuk menciptakan budaya literasi 

masyarakat dapat dimulai dengan 

menanamkan minat membaca anak sejak dini 

(Barton & Hamilton, 2012; Fauzan et al., 

2021). Membaca menjadi salah satu cara 

yang dapat meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia dalam menambah pengetahuan 

maupun wawasan (Chasanatun & Afifah, 

2022; Meitasari, 2020). Budaya baca dimulai 

dari kebiasaan membaca dan kebiasaan 

membaca ini tidak dapat terlaksana tanpa 

tersedianya bahan bacaan, kemampuan 

membaca dan pembinaan kebiasaan 

membaca (Khasanah et al., 2023; Nur & 

Abdullah, 2022). 

Pojok baca merupakan pemanfaatan 

sudut ruang yang dijadikan sebagai sarana 

untuk mendekatkan buku sehingga 

masyarakat lebih tertarik membaca 

(Listyaningrum et al., 2023). Pembuatan 

pojok baca memiliki manfaat yang cukup 

luas yaitu diharapkan mampu merangsang 

atau menstimulasi masyarakat agar gemar 

membaca sehingga dapat mencetak generasi 

yang berkualitas dalam pendidikan (Santi & 

Setyaningsih, 2023). Dengan adanya pojok 

baca yang dibuat menarik dan nyaman akan 

membuat masyarakat senang dan lebih giat 

dalam membaca (Istikomayanti et al., 2022). 

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) 

Ar-Royan berlokasi di desa Tambun, 

Kabupaten Bekasi dijadikan mitra dalam 

pelaksanaan program pemberdayaan 

kemitraan masyarakat. Profil mitra 

merupakan kelompok masyarakat sekolah 

yakni para guru dan murid TPA. TPA ini 

sudah berjalan mulai tahun 2010. Saat ini 

jumlah keanggotaan dalam mitra terdiri dari 

enam guru dan dua puluh lima murid dari 

TPA rentang usia murid dari 3 – 8 tahun. 
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 Terdapat beberapa persoalan yang 

dihadapi mitra melalui kegiatan analisis 

kondisi mitra, diantaranya: a) Belum adanya 

sarana prasarana khusus yang dapat 

dimanfaatakan sebagai wadah untuk 

menumbuhkan budaya literasi membaca di 

lingkungan TPA Ar-Royan; b) Minimnya 

bahan buku bacaan sebagai media literasi 

dasar pada, hal ini lah yang menjadi pemicu 

rendahnya budaya literasi membaca di 

lingkungan TPA Ar-Royan. 

Berdasarkan permasalahan, tim 

pengabdian bekerja sama dengan kelompok 

masyarakat yakni guru dan murid TPA Ar-

Royan untuk mengimplementasikan 

Gerakan Literasi Masyarakat melalui 

implementasi sudut ruang baca. Sudut 

ruang baca bisa menjadi poros pendidikan 

nonformal khususnya kalangan anak usia 

dini, dengan kegiatan membaca menjadi 

pondasi awal dari berbagai kegiatan literasi 

lainnya. Sudut ruang baca nantinya 

diharapkan dapat dirasakan manfaatnya 

bagi guru dan murid TPA. Meskipun 

adanya keterbatasan ruangan yang 

digunakan hakikatnya tetap dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana untuk 

menumbuhkan budaya literasi dengan 

mengoptimalkan sudut ruangan menjadi 

sudut ruang baca. Gambar 2 menunjukkan 

kandidat sudut  

Fokus pengabdian masyarakat program 

pemberdayaan kemitraan masyarakat ini 

dapat diklasifikasikan menjadi beberapa 

kegiatan, diantaranya: a) Aspek operasional 

infrastruktur yakni melalui gerakan literasi 

masyarakat dengan mengimplementasikan 

pembuatan sudut ruang baca, sehingga 

dengan adanya sudut ruang baca dapat 

menumbuhkan budaya literasi membaca 

khusunya bagi murid TPA Ar-Royan; b) 

Aspek fasilitas layanan dengan menyediakan 

koleksi buku bacaan yang beragam 

disesuaikan dengan kategori usia murid 

yakni 3 – 8 tahun sebagai media penambah 

wawasan pengetahuan; c) Aspek soft skill 

teknologi informasi kegiatan yang dilakukan 

yakni melakukan kegiatan knowledge 

sharing bagi sumber daya manusia yakni 

guru, berkaitan dengan upgrade pengetahuan 

mengenai pentingnya pembiasaan diri terkait 

dengan budaya literasi baca dan lietrasi 

digital. 

Tujuan pelaksanaan kegiatan ini yakni 

mengoptimalkan ruang kegiatan belajar 

menjadi sudut ruang baca, pengadaan koleksi 

buku bacaan, melakukan knowledge sharing 

terkait dengan literasi dan membuat variasi 

program kegiatan pembelajaran sebagai 

upaya untuk menciptakan budaya literasi 

yang berkelanjutan. Keseluruhan kegiatan 

merupakan upaya mendukung program 

SDGs pendidikan berkualitas (4), kesetaraan 

gender (5) dan industri, inovasi dan 

infrastruktur (9). Sehingga diharapkan dapat 

memupuk budaya literasi sejak dini pada 

generasi muda.  
 

 

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

 

Mitra pelaksanaan program pengabdian 

kepada masyarakat kelompok masyarakat 

guru dan murid TPA Ar-Royan. Tujuan 

pelaksanaan kegiatan ini yakni 

mengoptimalkan ruang kegiatan belajar 

menjadi sudut ruang baca, pengadaan koleksi 

buku bacaan, melakukan knowledge sharing 

terkait dengan literasi dalam upaya 

mendukung program SDGs pendidikan 

berkualitas dan membuat variasi program 

kegiatan sebagai upaya untuk menciptakan 

budaya literasi yang berkelanjutan dalam 

kegiatan pembelajaran di TPA Ar-Royan. 

Untuk mencapai tujuan kegiatan tersebut 

terdapat tahapan atau langkah-langkah dalam 

melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk 

mengatasi permasalahan prioritas mitra, 

diantaranya observasi, sosialisasi, pelatihan, 

pengadaan sarana prasarana dan 
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pendampingan evaluasi.  

Tahap observasi melakukan kegiatan 

analisis situasi kondisi mitra saat ini atau 

eksisting untuk mendapatkan rumusan 

permasalahan prioritas yang dihadapi oleh 

mitra, kemudian melakukan pemetaan 

solusi yang diusulkan untuk mengatasi 

permasalahan mitra.  

Tahap sosialisasi menggunakan 

metode ceramah dan diskusi. Tujuan dari 

tahap ini untuk menjelaskan bagaimana 

program pengabdian ini  dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat khususnya 

bagi mitra. Luaran dari tahap ini berupa 

daftar koleksi buku bacaan yang dibutuhkan 

mitra.  

Kegiatan pelatihan bertujuan untuk 

melibatkan partisipasi aktif masyarakat dan 

mitra terkait dengan knowledge sharing 

sebagai upaya upgrade pengetahuan dan 

wawasan terkait literasi baca melalui 

pengoptimalan pojok ruang menjadi sudut 

ruang baca yang dapat dimanfaatkan untuk 

menumbuhkan budaya literasi dan 

menstimulus minat baca tulis bagi 

lingkungan mitra (masalah aspek soft skill 

dan aspek operasional infrastruktur).  

Tahap kegiatan selanjutnya yakni 

pengadaan sarana prasarana untuk 

mengatasi permasalahan pada aspek 

operasional infrastruktur, aspek fasilitas 

layanan dan aspek pendidikan. Aspek 

operasional infrastruktur melalui 

pembuatan sudut ruang baca dengan 

menyediakan fasilitas pendukung berupa 

rak buku, meja, kursi, alas duduk untuk 

mendukung kegiatan literasi. Aspek 

fasilitas layanan dengan menyediakan 

beragam koleksi buku bacaan yang 

berkaitan dengan tema literasi dasar dan 

literasi agama sesuai dengan kebutuhan 

mitra.  

Pada kegiatan pendampingan tim 

pelaksana melakukan pendampingan dalam 

pelaksanaan implementasi sudut ruang baca 

terkait manajemen pengelolaan koleksi 

buku bacaan, pemanfaatan literasi digital 

oleh guru sebagai sarana media 

pembelajaran. Tahap evaluasi kegiatan, tim  

pelaksana menggunakan metode diskusi 

bersama pasca kegiatan dan pembagian 

angket kepada peserta. Angket tersebut 

terkait respon kepuasan mitra tentang 

keberadaan sudut ruang baca yang 

disediakan, koleksi buku bacaan yang 

diberikan, materi soft skill terkait literasi 

baca.  

Dalam pelaksanaan kegiatan terdapat 

urutan tahapan yang dilakukan selama 

kegiatan berlangsung, seperti ditunjukkan 

pada gambar 1.  

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pelaksanaan 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil dari tahap observasi dimulai 

dengan melakukan kegiatan analisis situasi 

kondisi mitra kemudian melakukan pemetaan 

solusi yang diusulkan untuk mengatasi 

permasalahan mitra. Kegiatan pada tahapan 

ini berkunjung langsung ke lokasi mitra dan 

berdiskusi dengan mitra sasaran.  

Selanjutnya tim melakukan sosialisasi 

dengan mitra. Dari kegiatan ini tim 

menginformasikan solusi yang ditawarkan 
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sesuai dengan hasil analisa permasalahan 

kondisi mitra yang terkait dengan kegiatan 

literasi. Sosialiasi meliputi terkait 

pembentukan sudut ruang baca dan variasi 

program yang akan diimplementasikan pada 

mitra yang berkaitan dengan bantuan fasilitas 

sarana prasarana yang akan diberikan. 

Kegiatan sosialiasi dilakukan oleh tim 

pelaksana dan mitra, disajikan pada gambar 

2.  

 
Gambar 2. Sosialisasi Kegiatan 

Pelatihan yang dilakukan terkait aspek 

soft skill teknologi informasi. Kegiatan yang 

dilakukan yakni melakukan kegiatan 

knowledge sharing bagi sumber daya 

manusia yakni guru, berkaitan dengan 

upgrade pengetahuan mengenai pentingnya 

pembiasaan diri terkait dengan budaya 

literasi baca dan lietrasi digital. Untuk 

mendukung literasi digital tim memberikan 

bantuan berupa proyektor hal ini bertujuan 

agar guru dapat memanfaatkan teknologi 

informasi berupa video pembelajaran yang 

dapat digunakan sebagai media variasi 

pembelajaran. 

Kegiatan pembentukan sudut ruang 

baca ini tim memberikan beberapa fasilitas 

sarana prasarana yang diperlukan untuk 

mendukung tujuan awal dari kegiatan. 

Beberapa fasilitas yang diberikan 

diantaranya berupa buku bacaan, buku 

bacaan yang diberikan tentunya disesuaikan 

dengan kebutuhan mitra seperti diantaranya 

bacaan terkait literasi agama, literasi 

teknologi dan pengetahuan namun mudah 

dipahami oleh murid. Selain itu terdapat 

sarana prasarana lain yang diberikan untuk 

menunjang kenyamaan murid dapat 

melakukan kegiatan literasi, diantaranya 

lemari buku, alas berupa karpet, mainan 

edukasi, poster edukasi.  

Kegiatan pendampingan dalam 

pelaksanaan implementasi sudut ruang baca 

terkait manajemen pengelolaan koleksi buku 

bacaan, pemanfaatan literasi digital oleh guru 

sebagai sarana media pembelajaran. Setelah 

dilakukan serah terima secara resmi dari 

fasilitas yang diberikan maka selanjutnya 

pihak mitra dapat menggunakan fasilitas 

yang diberikan sebagai media pendukung 

dalam kegiatan pembelajaran di TPA. 

Program yang diterapkan oleh guru dimana 

murid yang sudah mengaji maka diberikan 

kesempatan untuk memainkan mainan 

edukasi yang tersdia, selain itu pada hari 

Senin maka murid dipersilakan untuk 

membaca sesuai dengan buku yang 

disediakan oleh tim. Gambar 3 menunjukkan 

kegiatan murid TPA membaca buku yang 

disesuiakan dengan kebutuhan mitra.  

 
Gambar 3. Kegiatan Membaca 

Tahap evaluasi kegiatan, tim  pelaksana 

menggunakan metode diskusi bersama pasca 

kegiatan dan pembagian angket kepada 

peserta. Dari kegiatan diskusi tim mencoba 

memotret respon mitra terhadap program 

kegiatan yang dilakukan. Sambutan mitra 

sangat mengapresiasi positif dari bantuan 

fasilitas yang diberikan untuk mendukung 

kegiatan literasi di TPA, pihak mitra 
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menghaturkan terima kasih atas 

pembentukan sudut ruang baca. Dari bantuan 

yang diberikan murid-murid juga menjadi 

lebih semangat untuk berkunjung ke TPA 

karena selain belajar mengaji mereka juga 

dapat bermain dan juga membaca. Evaluasi 

terkait angket juga dilakukan untuk 

mengetahui seberapa bermanfaat dari 

program yang dilakukan. Tabel 1 meringkas 

prosentase pada setiap pertanyaan yang 

terjawab oleh mitra. 
 

Tabel 1. Hasil Angket Evaluasi 

No Pertanyaan Prosentase 

1 

Apakah materi yang 

disampaikan memberikan 

pengetahuan tambahan bagi 

Anda mengenai literasi 

membaca? 

100% 

2 

Apakah kegiatan ini dapat 

memotivasi Anda untuk selalu 

menjaga keberlangsungan 

kegiatan literasi di TPA ini? 

100% 

3 

Apakah materi yang 

disampaikan memberikan 

pengetahuan tambahan bagi 

Anda mengenai literasi 

teknologi? 

100% 

4 

Apakah buku bacaan dan 

fasilitas pendukung yang 

diberikan sesuai dengan 

kebutuhan Anda? 

100% 

5 

Apakah setelah kegiatan 

pelatihan ini Anda akan 

berkomitmen untuk menjaga 

buku bacaan dan fasilitas di 

sudut ruang baca TPA?  

100% 

6 

Secara keseluruhan apakah 

kegiatan ini dirasakan 

manfaatnya oleh Anda? 

100% 

Rata-Rata Prosentase 100% 

 

 

 

D. PENUTUP 

Simpulan  

Program gerakan literasi masyarakat 

melalui implementasi pojok baca ini 

memiliki tujuan untuk menumbuhkan minat 

baca sedari dini pada lingkungan mitra. Pada 

kegiatan ini terdapat beberapa tahapan yang 

telah dilakukan oleh tim untuk mencapai 

tujuan pelaksanaan kegiatan, diantaranya 

melakukan observasi, sosialisasi program, 

pelatihan, pengadaan fasilitas dalam 

menunjang pojok baca di lingkungan mitra, 

pendampingan dan evaluasi. Secara 

keseluruhan kegiatan berjalan dengan baik, 

adapun kendala terkait dengan menjaga fokus 

murid untuk tetap memperhatikan.  

Saran  

Beberapa dukungan fasilitas yang 

diberikan seperti buku cerita, mainan 

edukasi, poster, proyektor sebagai upaya 

untuk mendukung sudut ruang baca yang 

dibentuk. Untuk selanjutnya terdapat 

beberapa hal yang dapat dikembangkan 

untuk keberalgsungan kegiatan literasi di 

lingkungan TPA, diantaranya untuk 

kedepannya semoga pihak TPA dapat 

berkolaborasi dengan pihak perpustakaan 

nasional untuk dapat memperoleh buku 

bacaan secara gratis, perlu adanya program-

program yang menarik sehingga terdapat 

keberagaman proses belajar sehingga dapat 

memotivasi murid.  

Ucapan Terima Kasih 

Terima kasih tim pelaksana pengabdian 

kepada masyarakat sampaikan kepada 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset 

dan Teknologi selaku pihak pemberi dana 

dalam pelaksanaan program. Program 

pengabdian kepada masyarakat ini 

mendapatkan pendanaan pada tahun 

anggaran 2024 untuk kelompok skema 

Pemberdayaan Berbasis Masyarakat, ruang 

lingkup Pemberdayaan Kemitraan 
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itu tim pelaksana juga menyampaikan terima 
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Tambun Selatan dan Universitas 
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berkontribusi selama pelaksaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. 
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